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Abstract

This study aims to analyze the level of employee work discipline at the Human Resources
Development and Personnel Agency (BKPSDM) of Karawang, particularly regarding the timeliness
of clock-out attendance. Work discipline is an essential aspect that supports the effectiveness of
public services; therefore, an evaluation of employee behavior and the attendance system used is
necessary. This research employs a descriptive qualitative method with data triangulation through
observations, interviews with five informants, and employee attendance records from 2024. The
findings indicate that employee discipline is still not optimal, as reflected by the high frequency of
late clock-out attendance each month. The dominant contributing factors include employee
negligence and the absence of an automatic notification feature in the SIAP attendance application,
which often causes employees to forget to clock out. The study concludes that such indiscipline
negatively affects work effectiveness and highlights the need for improvements to the attendance
system and increased employee awareness of discipline. The contribution of this research includes
strategic recommendations such as developing an automatic reminder feature in the SIAP
application, strengthening supervisory control by superiors, and providing continuous socialization
to enhance discipline, performance, and employee professionalism.

Keywords: Work Discipline, SIAP Application, BKPSDM Karawang.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat disiplin kerja pegawai pada Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Karawang, khususnya terkait ketepatan
waktu absensi pulang. Disiplin kerja menjadi aspek penting dalam menunjang efektivitas pelayanan
publik sehingga diperlukan evaluasi terhadap perilaku pegawai dan sistem absensi yang digunakan.
Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan triangulasi data melalui observasi,
wawancara dengan lima informan, serta dokumen absensi tahun 2024. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa disiplin kerja pegawai masih belum optimal, ditandai dengan tingginya keterlambatan absensi
pulang setiap bulan. Faktor penyebab dominan adalah kelalaian pegawai dan tidak tersedianya fitur
notifikasi pada aplikasi SIAP yang membuat pegawai sering lupa melakukan absensi.
Kesimpulannya, ketidakdisiplinan dalam absensi pulang berdampak pada efektivitas kerja dan
menunjukkan perlunya perbaikan sistem absensi serta peningkatan kesadaran disiplin pegawai.
Kontribusi penelitian ini adalah memberikan rekomendasi strategis berupa pengembangan fitur
pengingat otomatis pada aplikasi SIAP, penguatan pengawasan disiplin oleh atasan, serta sosialisasi
berkelanjutan untuk meningkatkan kedisiplinan, kinerja, dan profesionalisme pegawai.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Aplikasi SIAP, BKPSDM Karawang.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan
organisasi modern. SDM memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan dan
kemajuan suatu organisasi maupun bisnis. Keunggulan sumber daya manusia suatu
organisasi menentukan tingkat keunggulannya, terutama di tengah persaingan global yang
semakin ketat. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan keuntungan dan kesuksesan di pasar
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global, pengembangan SDM yang berkelanjutan sangat penting. Kinerja yang lebih
berkualitas dan profesional akan menjadi hasil dari manajemen SDM yang efektif dan efisien
(Khasanah, 2024).

Penelitian ini mengambil objek pada kantor Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Karawang, yang merupakan perangkat
daerah yang memiliki tugas dan fungsi dalam merencanakan, melaksanakan, serta mengelola
manajemen aparatur sipil negara (ASN) di lingkungan Pemerintah Kabupaten Karawang.
Keberadaan BKPSDM sangat penting karena berkaitan langsung dengan pengelolaan
sumber daya manusia aparatur, mulai dari proses rekrutmen, pengembangan kompetensi,
penilaian kinerja, hingga pembinaan kedisiplinan pegawai (Nabil & Dwiridotjahjono, 2024)
salah satu masalah yang ada disiplin merupakan fungsi yang sangat penting dan merupakan
kunci terwujudnya tujuan tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal.
Disiplin adalah merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai — nilai yang dipercayai
merupakan tanggung jawabnya, seperti tugas-tugas di kantor dan kehadiran pegawai pada
jam yang sudah di sesuaikan di instansi pemerintahan tersebut (Pranitasari, 2021).

Namun berdasarkan hasil observasi awal, masih ditemukan beberapa permasalahan
terkait disiplin pegawai, khususnya dalam aspek kehadiran dan ketepatan waktu absensi
pulang kerja. Data absensi tahun 2024 menunjukkan masih adanya pegawai yang terlambat
melakukan absensi pulang, serta terdapat kategori izin, sakit, dan alfa yang mempengaruhi
tingkat kehadiran pegawai.

Rekap Data Absensi Pegawai BKPSDM Karawang Tahun 2024

Gambar 1. Rekap Data Absensi BKPSDM Karawang Tahun 2024
(Sumber: Hasil Observasi Penelitian)

Permasalahan ini menunjukkan bahwa tingkat disiplin pegawai masih belum optimal.
Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya kesadaran pegawai terhadap pentingnya
kedisiplinan waktu serta sistem absensi yang belum dilengkapi fitur pengingat otomatis pada
aplikasi SIAP sehingga pegawai sering lupa melakukan absensi pulang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
tingkat disiplin pegawai pada BKPSDM Karawang agar dapat memberikan gambaran
mengenai kondisi kedisiplinan pegawai serta menjadi bahan evaluasi bagi instansi dalam
meningkatkan disiplin kerja pegawai.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Risma G. & Arwiah, 2022) pada Bapenda Kota
Bandung menunjukan bahwa disiplin kerja adalah berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai membuktikan bahwa Bapeda Kota Bandung memiliki pegawai dengan Tingkat
disiplin kerja yang sangat baik. Sedangkan menurut (Muna & Isnowati, 2022), PT LKM
Demak Sejahtera menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan di PT LKM Demak Sejahtera. Didasarkan pada permasalahan-permasalahan di
atas, maka peneliti mengambil judul “Analisis Disiplin Kerja Pegawai Pada BKPSDM
Karawang”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis disiplin kerja pegawai pada BKPSDM
Karawang. Dengan memahami hubungan kedisiplinan kerja di harapkan penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi strategis kepada manajemen dalam merumuskan kebijakan dan
program yang dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut (Rismayadi et al, 2024) Menyatakan bahwa istilah “Manajemen Sumber
Daya Manusia” mengacu pada pendekatan sistematis yang di lakukan secara efektif dan
efisien untuk mengelola pegawai yang bekerja di dalam suatu organisasi agar dapat
mencapai tujuan suatu organisasi. Menurut (Rismayadi & Pertiwi, 2024), adalah seni dan
ilmu mengelola tenaga kerja agar bermanfaat bagi pekerja, bisnis, dan masyarakat, serta
mengatur hubungan dan tugas administratif manusia dalam organisasi.

Menurut (Mooduto et al, 2025), Sumber Daya Manusia adalah salah satu kekayaan
paling vital untuk kemajuan dan pertumbuhan perusahaan. Adapun Werther dan Davis
dikutip (Maulana, 2025) menyatakan bahwa sumber daya manusia adalah pegawai yang
siap, mampu, dan siaga dalam mencapai tujuan organisasi. Sebagaimana dikemukakan
bahwa dimensi pokok sisi sumber daya manusia adalah kontribusinya terhadap organisasi
sedangkan dimensi pokok manusia adalah perlakuan kontribusi terhadapnya yang pada
gilirannya akan menentukan kualitas dan kapabilitas hidupnya.

Berdasarkan teori-teori diatas, dapat disintesakan Manajemen Sumber Daya Manusia
adalah seni, ilmu, dan pendekatan sistematis dalam mengelola tenaga kerja sebagai aset vital
organisasi agar bermanfaat bagi pegawai, perusahaan, dan masyarakat, serta mendukung
pencapaian tujuan organisasi.

Perilaku Organisasi

Menurut (Muhajirin et al, 2024) bahwa perilaku organisasi adalah ilmu yang
mempelajari segala sesuatu yang terjadi dalam suatu organisasi, termasuk perilaku pikiran,
dan perasaan pegawai sebagai individu dan sebagai tim. Menurut (Suherman & Apriani,
2023) perilaku organisasi adalah bidang kajian yang meneliti bagaimana individu,
kelompok, dan struktur dalam suatu organisasi saling berinteraksi serta bagaimana interaksi
tersebut memengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan.

Menurut (Wike, 2021), perilaku organisasi dapat dipahami sebagai bagaimana
individu dalam sebuah instansi menunjukkan sikap, kemampuan, motivasi, dan kedisiplinan
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kerja yang secara bersama-sama memengaruhi kinerja organisasi. Adapun Robbins dikutip
(Rosmayati, 2025) bahwa perilaku organisasi adalah studi mengenai apa yang orang-orang
lakukan dalam sebuah organisasi dan bagaimana perilaku mereka mempengaruhi kinerja
organisasi.

Berdasarkan teori-teori diatas dapat disintesakan perilaku organisasi adalah ilmu yang
mempelajari pikiran, perasaan, sikap, dan tindakan pegawai, baik sebagai individu maupun
kelompok, serta bagaimana interaksi dengan struktur organisasi memengaruhi kinerja.
Aspek kemampuan, motivasi, dan kedisiplinan menjadi faktor penting yang membentuk
dinamika organisasi dan keberhasilan pencapaian tujuan.

Disiplin Kerja

Menurut (Muhajirin et al, 2024) disiplin kerja merupakan perilaku dan sikap yang
selaras dengan aturan yang berlaku serta mendukung tercapainya tujuan organisasi. Menurut
(Sukmayadi et al, 2023), Kepatuhan terhadap jam kerja, penyelesaian tugas, dan keteraturan
dalam bekerja sesuai dengan peraturan organisasi yang relevan baik tertulis maupun tidak
tertulis semuanya merupakan indikator disiplin kerja. Disiplin kerja adalah salah satu faktor
yang mempengaruhi apakah sesorang berkinerja baik atau buruk.

Menurut (Sriyanti & Idris, 2024), Pegawai yang disiplin di tempat kerja sering
melakukan semua tugas sesuai dengan aturan, dan tugas serta kewajiban yang telah di
tentukan. Lebih lanjut menurut Sutrisno dikutip (Febrianty, 2020) menyatakan Disiplin kerja
adalah suatu adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati
norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya.

Berdasarkan teori-teori diatas, dapat disintesakan disiplin kerja merupakan sikap dan
perilaku pegawai yang tercermin dari kepatuhan terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak
tertulis, termasuk ketepatan waktu, pelaksanaan tugas, dan keteraturan dalam bekerja.
Disiplin ini berperan penting dalam mendukung tercapainya tujuan organisasi serta menjadi
salah satu faktor yang menentukan kualitas kinerja seseorang.

METODE

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2020) bahwa metode penelitian merupakan salah
satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan kebenaran
absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang
terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak ada metode terbaik
untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat untuk tujuan tertentu
sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Mayasari, 2024) bahwa pemilihan metode
penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan agar hasilnya optimal.

Desain penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
untuk memahami peran disiplin kerja pegawai pada BKPSDM Karawang. Desain ini
bertujuan menggambarkan fenomena secara rinci. Peneliti mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang
mendetail mengenai kinerja pegawai di BKPSDM Karawang.
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Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Arifudin, 2024), penelitian deskriptif
kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang
ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai
karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak
memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti,
melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang
diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Iskandar dalam (Wahrudin, 2020) menyatakan pendekatan kualitatif adalah dimana
penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan oleh
sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan. Pendekatan
penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Tanjung, 2020) menjelaskan sebagai
suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki
suatu fenomena social dan masalah manusia.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Rusmana, 2020) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan
pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis disiplin kerja pegawai pada
BKPSDM Karawang. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan
permasalahan dari penelitian (Zaelani, 2025).

Bungin dikutip (Iskandar, 2025) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di
masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas ke
permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis disiplin kerja pegawai pada
BKPSDM Karawang.

Bogdan dan Taylor dalam (Sofyan, 2021) menjelaskan bahwa metodologi penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian ini
peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari
pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, khususnya terkait disiplin
kerja pegawai pada BKPSDM Karawang.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data
primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli.
Sedangkan data sekunder yang berasal dari dokumen perusahaan seperti daftar kehadiran
pegawai, serta terkait absensi dan peraturan kerja (Wike, 2023).

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan
upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara
realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah
sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis

2104 SIBATIK JOURNAL | VOLUME 5 NO.4 (2026)


https://doi.org/10.54443/sibatik.v5i4.4621
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK

ANALISIS DISIPLIN KERJA PEGAWAI PADA BKPSDM

KARAWANG @dny
Najwa Ubadilah et al

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v5i4.4621

mengumpulkan informasi tentang disiplin kerja pegawai pada BKPSDM Karawang, artikel,
jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Suryana, 2024).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka penelitian
ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan
literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetak
maupun online (Abduloh, 2020).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Rusmana, 2021) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya
untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. Penulis
menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara khusus,
penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, kamus,
jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang membagikan
pandangan disiplin kerja pegawai pada BKPSDM Karawang.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Delvina, 2020) mengatakan bahwa pengumpulan
data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik
atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan dalam
literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis
lainnya. Menurut (As-Shidqi, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.

Adapun Sopwandin dalam (Noviana, 2020) menjelaskan bahwa pengumpulan data
dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan
analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Juhadi, 2020). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan
merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang diamati
dalam penelitian ini adalah tentang disiplin kerja pegawai pada BKPSDM Karawang.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Damayanti, 2020).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Nuryana, 2024). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan
harian. Menurut Moleong dalam (Sofyan, 2020) bahwa metode dokumentasi adalah cara
pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen.
Lebih lanjut menurut (Vitriyah, 2023) bahwa strategi dokumentasi juga merupakan teknik
pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data
dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang
keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu disiplin kerja pegawai pada BKPSDM Karawang.
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Moleong dikutip (Vitriyah, 2020) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Vitriyah, 2025) menjelaskan reduksi
data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan dalam
bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan penelitian. Untuk
memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yakni
membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam (Itsnawati,
2025), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian dengan
membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi (Wike et al, 2021). Wawancara dilakukan untuk memperoleh
data primer mengenai tingkat kedisiplinan, kepatuhan terhadap peraturan kerja, faktor
penyebab keterlambatan, serta upaya perusahaan dalam menegakkan disiplin kerja.
Observasi dilakukan secara langsung pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia. Observasi ini membantu memperkuat hasil wawancara dan memberikan
gambaran nyata tentang perilaku disiplin di lapangan. Data seperti absensi karyawan,
laporan keterlambatan, yang berkaitan dengan disiplin kerja. Data dokumentasi ini
digunakan sebagai bukti pendukung untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari beberapa informan penelitian, yaitu kepala bidang, kasubag kepegawaian, dan
pegawai. Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Melalui triangulasi sumber dan metode, peneliti dapat memastikan bahwa data
yang diperoleh lebih valid, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan. Hasilnya, data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan akan menjadi lebih mudah
bagi peneliti untuk mengumpulkan lebih banyak data. Tujuannya adalah untuk menjamin
bahwa data yang dihasilkan secara akurat dan konsisten dalam menggambarkan tingkat
disiplin kerja pegawai (Putrie et.al, 2025).

Menurut Muhadjir dalam (Sari, 2025) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi,
dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik
dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Saputra, 2025)
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Data Absensi Bkpsdm Karawang Tahun 2024
Rekap Absen Total Pegawai Total Pegawai Telat . .
Tahun 2024 Tahun 2024 Absen Pulang Sakit | Izin | Alfa
Januari 61 20 4 2 2
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Rekap Absen Total Pegawai Total Pegawai Telat . )
Tahun 2024 Tahun 2024 Absen Pulang Sakit | Izin | Alfa
Februari 61 75 5 3 I
Maret 61 73 3 1 1
Juni 61 16 1 4 )
Juli 61 24 1 3 )
Agustus 61 26 a > >
September 61 30 3 5 5
Oktober 61 19 1 1 5
November 61 32 2 4 1
Desember 61 3] 1 5 )

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan pada
pegawai di BKPSDM Kabupaten Karawang, tingkat disiplin pegawai dianalisis melalui lima
indikator yaitu kehadiran, kepatuhan terhadap peraturan kerja, kepatuhan terhadap standar
kerja, kepatuhan kewaspadaan tinggi, dan etika bekerja. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari kelima indikator tersebut, permasalahan utama yang mempengaruhi disiplin
kerja pegawai terdapat pada indikator kehadiran, khususnya pada saat melakukan absensi
pulang kerja.

1. Kehadiran

Berdasarkan hasil wawancara,observasi, dan dokumentasi terhadap data absensi
pegawai, masih ditemukan pegawai yang terlambat melakukan absensi pulang kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian pegawai belum sepenuhnya disiplin dalam mematuhi
ketentuan jam kerja yang telah ditetapkan. Keterlambatan tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti kelalaian pegawai serta tidak adanya fitur pengingat pada aplikasi absensi
yang digunakan. Mencerminkan masih rendahnya kesadaran sebagian pegawai dalam
mematuhi aturan yang telah ditetapkan. Hal tersebut tentu dapat mempengaruhi tingkat
disiplin kerja pegawai secara keseluruhan karena kehadiran merupakan salah satu indikator
penting dalam menilai kedisiplinan pegawai.
2. Kepatuhan terhadap Peraturan Kerja

Berdasarkan hasil wawancara observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa sebagian
besar pegawai telah mengetahui dan memahami peraturan kerja yang berlaku di instansi.
Akan tetapi, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa pegawai yang kurang konsisten
dalam mematuhi peraturan tersebut, khususnya yang berkaitan dengan ketentuan jam kerja
dan absensi pulang. Beberapa pegawai masih belum melakukan absensi pulang kerja sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap
peraturan kerja belum sepenuhnya dilaksanakan secara optimal. Kurangnya kepatuhan
tersebut dapat mempengaruhi tingkat disiplin kerja pegawai, karena ketaatan terhadap
peraturan merupakan bagian penting dalam membentuk perilaku disiplin dalam bekerja.
3. Kepatuhan terhadap Standar Kerja

Berdasarkan hasil wawancara observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa sebagian
pegawai telah berusaha melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan standar kerja yang telah
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ditetapkan oleh instansi. Namun demikian, masih terdapat beberapa pegawai yang belum
sepenuhnya menjalankan standar kerja secara konsisten. Salah satu bentuk ketidaksesuaian
yang ditemukan yaitu kurangnya ketertiban dalam mengikuti prosedur administrasi kerja,
seperti tidak melakukan absensi pulang kerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penerapan standar kerja belum sepenuhnya berjalan dengan baik.
Ketidakpatuhan terhadap standar kerja tersebut dapat mempengaruhi tingkat disiplin kerja
pegawai, karena standar kerja merupakan pedoman yang harus diikuti dalam melaksanakan
tugas secara tertib dan bertanggung jawab.
4. Kepatuhan Kewaspadaan Tinggi

Berdasarkan hasil wawancara observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa sebagian
besar pegawai telah menunjukkan sikap cukup berhati-hati dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya. Namun demikian, masih terdapat beberapa pegawai yang kurang
menunjukkan tingkat kewaspadaan yang tinggi, terutama dalam memperhatikan aturan
administrasi kerja seperti melakukan absensi pulang kerja. Kurangnya perhatian terhadap
hal tersebut menunjukkan bahwa masih ada pegawai yang belum sepenuhnya memiliki
kesadaran dan tanggung jawab yang tinggi terhadap kewajiban kerjanya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja pegawai masih perlu ditingkatkan agar setiap
pegawai dapat menjalankan tugasnya dengan lebih teliti dan bertanggung jawab.
5. Etika Bekerja

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa
sebagian besar pegawai telah memiliki etika kerja yang cukup baik dalam menjalankan tugas
dan berinteraksi dengan rekan kerja. Namun demikian, masih terdapat beberapa perilaku
yang menunjukkan kurang optimalnya penerapan etika kerja, terutama dalam hal mematuhi
aturan kerja yang berlaku. Beberapa pegawai masih kurang disiplin dalam mengikuti
prosedur absensi pulang kerja sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh instansi.
Hal ini menunjukkan bahwa etika bekerja belum sepenuhnya diterapkan secara maksimal
oleh seluruh pegawai. Etika kerja yang kurang baik tersebut dapat berdampak pada tingkat
disiplin kerja pegawai, karena sikap profesional dan tanggung jawab terhadap aturan
merupakan bagian penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang tertib dan disiplin.
Pembahasan kaitkan dengan tingkat disiplin pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap lima indikator yaitu kehadiran, kepatuhan terhadap peraturan kerja,
kepatuhan terhadap standar kerja, kewaspadaan tinggi, dan etika bekerja, dapat diketahui
bahwa indikator-indikator tersebut memiliki keterkaitan yang erat dengan tingkat disiplin
kerja pegawai. Kehadiran yang belum sepenuhnya tertib, terutama dalam hal absensi pulang
kerja, menunjukkan bahwa masih terdapat pegawai yang kurang mematuhi ketentuan jam
kerja yang telah ditetapkan. Selain itu, kepatuhan terhadap peraturan kerja juga belum
dilaksanakan secara konsisten oleh seluruh pegawai, khususnya dalam mematuhi aturan
terkait absensi dan waktu kerja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tingkat disiplin
pegawai masih perlu ditingkatkan agar seluruh pegawai dapat mematuhi peraturan yang
berlaku secara lebih baik. Selanjutnya, kepatuhan terhadap standar kerja juga berkaitan
langsung dengan tingkat disiplin kerja pegawai, karena standar kerja merupakan pedoman
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dalam melaksanakan tugas secara tertib dan bertanggung jawab. Apabila standar kerja tidak
dijalankan secara konsisten, maka hal tersebut dapat mencerminkan kurangnya kedisiplinan
dalam melaksanakan tugas. Demikian dengan kewaspadaan tinggi dalam bekerja, yang
menunjukkan tingkat ketelitian dan tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya.
Kurangnya kewaspadaan dalam memperhatikan aturan administrasi seperti absensi pulang
kerja menunjukkan bahwa kesadaran disiplin sebagian pegawai masih perlu ditingkatkan.
Selain itu, etika bekerja juga berperan penting dalam membentuk perilaku disiplin pegawai,
karena etika kerja mencerminkan sikap profesional, tanggung jawab, serta kepatuhan
terhadap aturan yang berlaku di lingkungan kerja.

Dengan demikian, kelima indikator tersebut secara keseluruhan menunjukkan bahwa
tingkat disiplin kerja pegawai belum sepenuhnya optimal, terutama pada aspek kehadiran
dan kepatuhan terhadap aturan absensi pulang kerja. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab pegawai dalam mematuhi aturan kerja,
sehingga tingkat disiplin kerja pegawai dapat meningkat dan pelaksanaan tugas dapat
berjalan secara lebih tertib, efektif, dan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh
organisasi.

KESIMPULAN

Dengan demikian, kelima indikator tersebut secara keseluruhan menunjukkan bahwa
tingkat disiplin kerja pegawai belum sepenuhnya optimal, terutama pada aspek kehadiran
dan kepatuhan terhadap aturan absensi pulang kerja. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab pegawai dalam mematuhi aturan kerja,
sehingga tingkat disiplin kerja pegawai dapat meningkat dan pelaksanaan tugas dapat
berjalan secara lebih tertib, efektif, dan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh
organisasi. Implikasi dari penelitian ini yaitu, pertama, instansi perlu melakukan penguatan
sistem pengawasan kedisiplinan, khususnya terkait ketepatan waktu absensi pulang.
Pengawasan yang lebih terstruktur dan evaluasi rutin terhadap perilaku disiplin pegawai
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran pegawai terhadap pentingnya mematuhi aturan
jam kerja. Kedua, diperlukan perbaikan pada sistem absensi SIAP, khususnya penambahan
fitur pengingat otomatis agar pegawai tidak lupa melakukan absensi pulang. Pengembangan
fitur ini akan membantu mengurangi tingkat keterlambatan yang selama ini terjadi akibat
kelalaian pegawai. Penelitian ini juga membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk
mengkaji faktor lain seperti motivasi kerja, beban kerja, dan kepuasan pegawai guna
memperkuat pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi disiplin kerja pegawai
secara lebih komprehensif.
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